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ABSTRAK 

Permasalahan ketidakpatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dirasakan pada 

Provinsi Bali terutama pada Kota Denpasar yang disebabkan oleh adanya 

peningkatan jumlah kendaraan namun masih menunggak pembayaran pajak 

kendaraan bermotor. Adanya program pemutihan pajak kendaraan bermotor, sistem 

samsat drive thru, dan sistem e-samsat bertujuan membantu dan mempermudah 

wajib pajak dari segi keringanan maupun pembayaran pajak kendaraan bermotor. 

Sehingga hal tersebut akan meningkatkan kesadaran wajib pajak dan akan 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Samsat Bersama Denpasar dengan 

menganalisis data primer pada kuesioner yang disebarkan kepada 100 responden 

sebagai sampel. Penelitian ini menggunakan teknik sampling Non Probability 

Sampling menggunakan metode Accidental Sampling. Pengujian statistik untuk 

menguji hipotesis menggunakan alat uji IBM SPSS Versi 25 dengan teknik analisis 

uji validitas, uji reliabilitas, uji statistika deskriptif, uji asumsi klasik dan uji 

hipotesis. 

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa (1)  program pemutihan 

pajak kendaraan bermotor berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak, (2) sistem samsat drive thru berpengaruh positif signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak, (3) sistem e-samsat berpengaruh positif signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak, serta hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa 

(4) program pemutihan pajak kendaraan bermotor, sistem samsat drive thru dan 

sistem e-samsat secara bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat menambahkan 

variabel lain selain pemutihan  pajak, samsat drive thru, dan e-samsat yang 

sekiranya dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. 

 

Kata Kunci: Program Pemutihan Pajak Kendaraan Bermotor, Sistem Samsat 

Drive Thru, Sistem E-Samsat, Kepatuhan Wajib Pajak 
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ANALYSIS OF THE EFFECTIVENESS OF THE TAX AMNESTY 

PROGRAM, SAMSAT DRIVE-THRU, AND E-SAMSAT ON TAXPAYER 

COMPLIANCE AT THE DENPASAR CITY SAMSAT OFFICE 

Abstract 

Ni Putu Sita Indiani Putri 

2115654080 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRACT 

The issue of non-compliance by motor vehicle taxpayers is felt in Bali Province, 

especially in Denpasar City, which is caused by an increase in the number of 

vehicles while there are still outstanding payments for motor vehicle taxes. The 

existence of the motor vehicle tax amnesty program, the drive-thru samsat system, 

and the e-samsat system aims to assist and simplify taxpayers in terms of both tax 

relief and motor vehicle tax payments. This will increase taxpayer awareness and 

improve compliance with motor vehicle taxpayers. 

This research was conducted at the Denpasar Joint Samsat Office by analyzing 

primary data from questionnaires distributed to 100 respondents as a sample. This 

research uses a Non-Probability Sampling technique with the Accidental Sampling 

method. Statistical testing to test hypotheses using the IBM SPSS Version 25 testing 

tool with validity test analysis techniques, reliability test, descriptive statistics test, 

classical assumption test, and hypothesis test. 

The partial research results show that (1) the motor vehicle tax amnesty 

program has a significant positive effect on taxpayer compliance, (2) the samsat 

drive-thru system has a significant positive effect on taxpayer compliance, (3) the 

e-samsat system has a significant positive effect on taxpayer compliance, and the 

simultaneous research results show that (4) the motor vehicle tax amnesty program, 

the samsat drive-thru system, and the e-samsat system together have a significant 

positive effect on taxpayer compliance. Further research is expected to add other 

variables besides tax amnesty, samsat drive-thru, and e-samsat that are likely to 

influence taxpayer compliance. 

 

Keywords: Motor Vehicle Tax Amnesty Program, Samsat Drive-Thru System, E-

Samsat System, Taxpayer Compliance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pajak menjadi bagian dari pendapatan untuk negara khususnya di Indonesia. 

Hal tersebut dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pembangunan 

infrastruktur serta pelayanan publik baik ditingkat provinsi maupun daerah. 

Sistem perpajakan di Indonesia dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan 

lembaga pemungutnya, yakni pajak diatur oleh pemerintah pusat serta 

pemerintah daerah (Isnaini dan Karim, 2021). Pendapatan asli daerah (PAD) 

menjadi bagian dari fondasi ekonomi keuangan daerah yang bersumber dari 

daerah lalu dipungut dan dikelola oleh pemerintah berdasarkan peraturan yang 

berlaku. Pajak daerah menjadi kontributor utama penerimaan bagi 

pemerintahan daerah dengan tujuan digunakan sebagai biaya dalam 

pembangunan dan penyelenggaraan pemerintah daerah (Lasnawati et al., 2023).  

Kontribusi PKB menjadi salah satu pendapatan terbesar bagi pajak daerah 

(A. A. Putri et al., 2024). Peningkatan jumlah kendaraan bermotor berpotensi 

meningkatkan pendapatan pajak daerah dari sektor kendaraan bermotor. 

Mengikuti perkembangan zaman, banyak masyarakat mempunyai kendaraan 

bermotor namun belum dengan pengimplementasian dalam kepatuhan 

pembayaran pajak khususnya di Provinsi Bali. Tunggakan pajak dapat dipicu 

oleh faktor internal, misalnya kurangnya pengetahuan atau kesadaran WP, 

maupun faktor eksternal, seperti kesulitan dalam proses pembayaran.  
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Tabel 1. 1  

Data Kendaraan Aktif di Provinsi Bali Pada Tahun 2022-2024 

Kabupaten/Kota 

Banyaknya Kendaraan Menurut Kabupaten/Kota di 

Provinsi Bali (Unit) 

2022 2023 2024 

Kabu. Jembrana 265.110 275.741 291.542 

Kabu. Tabanan 469.997 490.621 492.005 

Kabu. Badung 982.663 1.046.547 976.344 

Kabu. Gianyar 520.281 550.493 560.160 

Kabu. Klungkung 184.773 194.337 220.574 

Kabu. Bangli 137.644 144.545 154.075 

Kabu. Karangasem 232.658 248.931 274.251 

Kabu. Buleleng 496.621 524.799 526.741 

Kota Denpasar 1.466.637 1.540.337 1.781.862 

Provinsi Bali 4.756.364 5.016.351 5.277.554 
Sumber: Badan Pusat Statistik, tahun 2025 

Pertumbuhan ekonomi yang signifikan telah menjadikan Kota Denpasar 

sebagai salah satu pusat ekonomi di Provinsi Bali yang berimplikasi pada 

peningkatan pendapatan masyarakat. Keadaan tersebut memungkinkan 

masyarakat memiliki kendaraan bermotor, baik digunakan sebagai keperluan 

transportasi pribadi maupun sebagai simbol prestise atau kemampuan 

seseorang. Kota Denpasar dapat dikategorikan sebagai wilayah dengan tingkat 

kepemilikan kendaraan bermotor paling tinggi di Provinsi Bali, dengan 

mengalami peningkatan sebesar 1.781.862 unit tahun 2024. Peningkatan 

tersebut dapat disebabkan oleh daya beli masyarakat meningkat maupun 

kebutuhan transportasi bagi masyarakat itu sendiri. Data yang didapatkan dari 

Bapenda Provinsi Bali Tahun 2025, jumlah WPKB pada tahun 2024 sebesar 

1.054.961 wajib pajak. Hal tersebut berarti terjadi peningkatan kepemilikan 

kendaraan bermotor yang lebih banyak daripada jumlah WP terdaftar. 
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Data menunjukkan populasi kendaraan bermotor naik, namun masyarakat 

belum tentu patuh akan pentingnya membayar pajak yang menyebabkan 

realisasi penerimaan pajak belum optimal atau tunggakan pembayaran pajak. 

Petugas pajak dituntut untuk lebih aktif dalam melakukan pengawasan dan 

penegakan hukum perpajakan agar target penerimaan negara dapat tercapai. 

Tabel 1. 2 

Target, Realisasi serta Capaian Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor di 

Kota Denpasar Pada Tahun 2022-2023 

Tahun  Unit  
 Target 

Penerimaan  

 Realisasi 

Penerimaan  

Capaian 

(%) 

2022  674.162          550.494.979.169  633.737.987.350  115,12% 

2023 699.516  555.690.027.608  641.816.092.600  115,50% 

2024 742.584  575.684.352.997  667.123.791.700  115,88% 
Sumber: Kantor SAMSAT Bersama Denpasar, tahun 2025 

Pada tabel 1.2 menyajikan realisasi pada penerimaan PKB tahun 2024 

mengalami kenaikan dari tahun 2023 sebesar Rp 667.123.791.700 dengan 

742.584 unit kendaraan. Dengan perolehan persentase sebesar 115,88% yang 

mengalami peningkatan sebesar 0,38% dari tahun 2023. Namun, meskipun 

penerimaan pajak meningkat, denda pajak kendaraan juga meningkat. 

Kurangnya kepatuhan wajib pajak (WP) dalam memenuhi kewajiban pajaknya 

dapat menimbulkan denda akibat pembayaran yang tidak tepat waktu, yang 

berpotensi terhadap sanksi administrasi (Widia dan Yasa, 2021).  

Tabel 1. 3 

Denda Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Denpasar Pada Tahun 2022-2024 

Tahun  Denda Pajak Kendaraan Bermotor 

2022     8.375.275.925  

2023   19.387.211.200  

2024   25.628.519.700  
Sumber: Kantor SAMSAT Bersama Denpasar, tahun 2025 
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Pada tabel 1.3 menyajikan bahwa denda PKB terus mengalami peningkatan 

pada tahun 2022-2024. Faktor-faktor yang memungkinkan terjadinya denda 

salah satunya yaitu tingkat kepatuhan dan tunggakan yang dipicu oleh faktor 

internal dan eksternal. Dimana, faktor internal misalnya kurangnya 

pengetahuan atau kesadaran WP, dan faktor eksternal seperti kesulitan dalam 

proses pembayaran. Penerimaan PKB akan digunakan untuk memudahkan 

perencanaan dan pelaksanaan program pemerintah, namun hal ini akan 

mengalami gangguan jika masih terdapat wajib PKB yang menunggak 

pembayaran pajak. 

Tabel 1. 4 

Tunggakan Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Denpasar Pada Tahun 2022-

2024 

Tahun Unit Kendaraan Bermotor Nominal Tunggakan 

2022 97.292 67.104.822.500 

2023 110.204 59.456.202.400 

2024 102.974 78.503.763.900 
Sumber: Badan Pendapatan Daerah Provinsi Bali, tahun 2025 

Peningkatan penerimaan PKB di Kota Denpasar tidak luput dari tunggakan 

yang terus berlanjut dari tahun 2022 - 2024. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

tingkat kepatuhan pembayaran PKB di Kota Denpasar masih tergolong rendah, 

sehingga berdampak pada penerimaan pajak yang belum optimal. Pemerintah 

dihadapkan pada kendala signifikan dalam upaya mengoptimalkan penerimaan 

negara. Pada Theory Planned Behavior (TPB) perilaku yang ditunjukkan 

seseorang bersumber dari niatnya untuk melaksanakan tindakan spesifik 

tersebut. (Sugiarto dan Syaiful, 2022). Terdapat beberapa penyebab perilaku 

masyarakat: Attitude (sikap), Subjective Norm (norma subjektif), serta 

Perceived Behavior Control (kontrol perilaku) (Yustina et al., 2020). 
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Kepatuhan wajib pajak berdampak pada peningkatan pendapatan negara 

karena kesadaran wajib pajak tentang tanggung jawab perpajakannya. Langkah 

tepat yang bisa digunakan WP yakni mengetahui tata cara pengisian SPT 

tahunan, menghitung pajak dan membayar pajak dengan lengkap, jelas dan 

tepat waktu (Riyadi et al., 2021). Model kepatuhan pajak SSF menggambarkan 

kepatuhan pajak dalam dua dimensi yakni kekuasaan dan kepercayaan. Dimensi 

kekuasaan mengacu pada kepatuhan yang dipaksakan, yang tercermin dalam 

kekuasaan otoritas pajak melalui kemungkinan pemeriksaan otoritas pajak, 

denda, serta tarif pajak. Sedangkan, dimensi kepercayaan mengacu pada 

kepatuhan sukarela, yang tercermin dalam pengetahuan dan partisipasi subjektif 

dalam pajak (Darmayasa dan Hardika, 2024).  

Upaya pemerintah untuk memudahkan dan menerbitkan WP yang 

menunggak pajak kendaraan melalui pemutihan pajak. Program pemutihan 

PKB dengan hanya pembayaran pokok ini dianggap mampu meminimalisir 

beban yang ditanggung wajib pajak. PKB serta tidak terdapat denda bagi yang 

terlambat melakukan pembayaran pajak. Keterlambatan pembayaran akan 

mengakibatkan meningkatnya kewajiban moral serta kesadaran wajib pajak 

akan tanggung jawabnya untuk melakukan pembayaran pajak (Widajantie dan 

Anwar, 2020). 

Gubernur Jawa Barat, Dedy Mulyadi dalam kepemimpinannya terus 

mengeluarkan kebijakan salah satunya program pemutihan pajak kendaraan 

bermotor di Provinsi Jawa Barat tahun 2025, melakukan penghapusan 

tunggakan pokok dan denda pajak kendaraan bermotor sampai tahun pajak 
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2024. Program  yang  dituangkan  dalam Keputusan  Gubernur  Jawa  Barat  

Nomor  970/Kep.154-Bapenda/2025  tentang  Pembebasan Tunggakan Atas 

Pokok dan Denda Pajak Kendaraan Bermotor tersebut memberikan keringanan 

dimana  wajib  pajak  hanya  membayar  pajak  tahun  2025 saja  dan  utang  

pajak  tahun  2024  dan tahun-tahun sebelumnya dikenakan pengampunan. 

Dampak positif yang timbul yaitu kesadaran wajib pajak yang memiliki utang 

pajak kendaraan bermotor untuk membayar pajak tahun 2025 per tanggal 26  

Maret 2025 menghasilkan PAD yang tercatat di Badan Pendapatan Daerah 

(Bapenda) Jawa Barat sebesar Rp.135 Miliar (Jalaludin dan Najmudin, 2025). 

Drive Thru merupakan sistem dan proses legalitas STNK yang dibantu oleh 

sarana berbasis teknologi informasi (Mutia dan Hamta, 2020). Sistem Samsat 

Drive Thru dapat dimanfaatkan guna membayar PKB. Prosedur ini 

memungkinkan pengguna untuk menyerahkan data STNK lama pada loket yang 

mudah diakses dan menyelesaikan pembayaran tanpa harus meninggalkan 

kendaraan. WP dapat mengambil bukti pembayaran dan bukti perpanjangan 

STNK, sehingga menghemat waktu dan tenaga. Sistem Samsat Drive Thru 

diharapkan dapat mempermudah proses pembayaran PKB bagi masyarakat. 

Kehadiran Samsat Drive Thru diharapkan dapat menarik minat masyarakat 

dalam membayar PKB karena prosesnya yang mudah, cepat, aman, dan 

nyaman. 

WP juga dapat memanfaatkan Sistem E-Samsat yang menawarkan solusi 

praktis dan efisien bagi masyarakat dalam pembayaran PKB. Sistem e-samsat 

merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan secara online atau elektronik 
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yang digunakan sebagai pembayaran pajak (Puspitari et al., 2022).  Sistem ini 

memungkinkan WP menghemat waktu dan tenaga sebab mereka tidak perlu 

mendatangi kantor Samsat. Hanya dengan memanfaatkan ATM yang terhubung 

dengan sistem E-Samsat, proses pembayaran PKB menjadi lebih sederhana dan 

efisien, sehingga dapat berkontribusi pada peningkatan tingkat kepatuhan 

(Rosita et al., 2023).  

Beberapa penelitian sebelumnya seperti penelitian oleh (Yuda dan Musmini, 

2024) memperoleh hasil penelitian Program Pemutihan Pajak memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan. Studi menurut (Abdi dan 

Faisol, 2023) memperoleh hasil Program Pemutihan Pajak tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan. Pada penelitian (Yuda dan Musmini, 2024) juga 

memperoleh hasil bahwa Sistem Samsat Drive Thru berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, tetapi menurut penelitian 

(Darmawati dan Syahriany, 2023) Sistem Samsat Drive Thru berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan WP. Selanjutnya, Sistem E-Samsat menurut 

(Abdi dan Faisol, 2023) menunjukkan hasil bahwa berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun, menurut penelitian 

(Mahapsari et al., 2024) Sistem E-Samsat tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan WP. Data yang ada menunjukkan bahwa masih terdapat 

permasalahan terkait dengan kepatuhan wajib pajak terhadap pembayaran PKB 

sehingga, penulis terinspirasi guna melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Efektivitas Program Pemutihan Pajak, Samsat Drive Thru, dan E-

Samsat terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada Kantor Samsat Kota Denpasar” 
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B. Rumusan Masalah 

Terdapat 4 (empat) rumusan masalah dalam studi berdasarkan paparan latar 

belakang: 

1. Apakah program pemutihan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan WP? 

2. Apakah sistem samsat drive thru berpengaruh terhadap kepatuhan WP? 

3. Apakah sistem e-samsat berpengaruh terhadap kepatuhan WP? 

4. Apakah program pemutihan pajak, sistem samsat drive thru, sistem e-

samsat secara bersama-sama berpengaruh terhadap kepatuhan WP? 

C. Batasan Masalah 

Merujuk pada uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, untuk 

mempertahankan fokus pada subjek, penelitian ini berkonsentrasi pada 

fenomena yang akan dianalisis. Studi difokuskan pada analisis kebijakan 

Program Pemutihan PKB, Sistem Samsat Drive Thru, serta Sistem  E-Samsat 

terhadap kepatuhan pembayaran PKB di wilayah Kantor Samsat Bersama 

Denpasar Bali.  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yang mengacu pada rumusan masalah yg 

dianalisis: 

a. Untuk mengetahui apakah program pemutihan pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan WP, 

b. Untuk mengetahui apakah sistem samsat drive thru berpengaruh 

terhadap kepatuhan WP, 
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c. Untuk mengetahui apakah sistem e-samsat berpengaruh terhadap 

kepatuhan WP, 

d. Untuk mengetahui apakah program pemutihan pajak, sistem samsat 

drive thru, sistem e-samsat secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

kepatuhan WP. 

2. Manfaat Penelitian 

Studi ini tidak hanya memiliki tujuan, tetapi juga memberikan kontribusi 

yang bermanfaat: 

a. Manfaat Teoritis 

Diharapkan studi ini bisa menambah serta memperluas ilmu terkait 

perpajakan. Selain itu, diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang 

berguna sebagai studi lanjutan, khususnya masalah mengenai kepatuhan 

pajak terhadap kewajibannya dalam pembayaran PKB. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Perusahaan 

Kajian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan guna 

meningkatkan pendapatan PKB di Kota Denpasar. Dengan 

pemikiran yang mendalam, analisis yang akurat, dan rekomendasi 

praktis, diharapkan penelitian yang dilakukan bisa menjadi pijakan 

yang stabil guna proses pengambilan keputusan yang efektif dan 

berkelanjutan. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 
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Politeknik Negeri Bali (PNB) merupakan lembaga pendidikan 

vokasi yang berperan dalam membantu instansi atau lembaga serta 

menghasilkan lulusan sarjana terapan di setiap tahunnya. Kajian ini 

berpotensi memberikan pemahaman mengenai kebijakan program 

pemutihan pajak kepada wajib pajak, serta dapat menambah 

wawasan mengenai tata cara perhitungan dari sudut pandang 

akuntansi dan pajak yang sesuai dengan karakteristik pendidikan 

vokasi. 

3) Bagi Mahasiswa 

Studi  ini diharapkan bisa memperkaya pemahaman penulis 

tentang kebijakan pemutihan pajak serta implementasi sistem 

Samsat Drive Thru dan e-Samsat. Selain itu, riset yang dilakukan 

menjadi bagian persyaratan penyelesaian program studi Sarjana 

Terapan Akuntansi Perpajakan di Politeknik Negeri Bali. Lebih 

lanjut, penelitian ini berpotensi menjadi referensi bagi studi-studi di 

masa mendatang yang mengkaji topik serupa. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Hasil Uji – t pada koefisien regresi variabel penggunaan program 

pemutihan PKB terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan WP. Oleh karena itu, peningkatan pemanfaatan 

kebijakan pemutihan pajak ini berkorelasi langsung dengan tingginya 

tingkat kepatuhan WP. Namun jika program ini dilakukan secara terus 

menerus dalam waktu yang berdekatan, justru akan mengakibatkan 

ketidakpatuhan. WP cenderung menunda kewajiban mereka karena 

adanya persepsi akan dilaksanakan program pemutihan pajak secara 

berkelanjutan. 

2. Hasil Uji – t pada koefisien regresi variabel penggunaan sistem samsat 

drive thru memberikan hasil yang berpengaruh positif serta signifikan 

terhadap kepatuhan WP. Sehubungan dengan hal itu, semakin banyak yang 

memanfaatkan samsat drive thru maka tingkat kepatuhan WP akan 

meningkat. Pemanfaatan sistem ini akan memudahkan WP dalam segi 

waktu, dimana WP tidak perlu terlalu lama menunggu prosesnya sehingga 

lebih efisien dalam segi waktu. 

3. Hasil Uji – t pada koefisien regresi variabel penggunaan sistem e-samsat 

berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan WP. Artinya, 

bertambahnya WP yang memanfaatkan sistem e-samsat maka tingkat 

kepatuhan WP akan terus meningkat. Dengan pemanfaatan sistem e-



 
 

56 
 

samsat, hal ini akan memudahkan WP pajak dalam segi pembayaran secara 

online dan juga efesiensi waktu. 

4. Hasil Uji – F pada program pemutihan PKB, sistem samsat drive thru, dan 

sistem e-samsat secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan WP. Semakin banyak WP yang memanfaatkan 

kebijakan tersebut dengan membayarkan kewajibannya melalui samsat 

drive thru dan e-samsat, maka kepatuhan WP akan semakin meningkat. 

5. Hasil Uji R2 menunjukkan hasil sebesar 0.251 atau 25,1%. Dimana 

variabel independen hanya dapat menjelaskan sebesar 25.1% terhadap 

variabel dependen. Sehingga, sisanya sebesar 74.9% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak terdapat didalam penelitian ini. 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

a. Pemanfaatan program pemutihan PKB yang meningkat dapat 

mendorong kepatuhan WP yang lebih tinggi, karena adanya pengaruh 

dari perilaku dan niat wajib pajak itu sendiri. 

b. Pemanfaatan sistem samsat drive thru yang meningkat dapat memicu 

kepatuhan pajak yang optimal, karena adanya pengaruh dalam diri 

perilaku dan niat wajib pajak itu sendiri. 

c. Pemanfaatan sistem e-samsat yang bertambah dapat meningkatkan 

kepatuhan WP yang lebih tinggi, karena adanya pengaruh dari perilaku 

dan niat wajib pajak itu sendiri. 
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d. Pemanfaatan program pemutihan PKB dengan membayar pajak 

melalui samsat drive thru atau e-samsat akan meningkat kepatuhan WP 

karena adanya pengaruh dari perilaku dan niat wajib pajak itu sendiri. 

2. Implikasi Praktis 

Pemerintah perlu terus mengintensifkan dan mensosialisasikan 

program pemutihan PKB, Samsat Drive Thru serta layanan E-Samsat agar 

semakin banyak WP yang mengetahui dan memanfaatkannya. Samsat 

Drive Thru dapat ditingkatkan dengan memperbanyak lokasi dan 

memastikan proses yang cepat serta efisien, sehingga WP merasa lebih 

nyaman dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Sedangkan E-Samsat, 

pengembangan antarmuka yang lebih mudah digunakan dan sistem yang 

lebih stabil akan mendorong kepatuhan. Kombinasi dari layanan-layanan 

ini, termasuk program pemutihan PKB, harus dikoordinasikan secara 

optimal untuk menyediakan beragam pilihan yang sesuai dengan 

kebutuhan wajib pajak. Selain itu, evaluasi dan optimisasi berkala 

berdasarkan umpan balik wajib pajak sangat penting untuk memastikan 

efektivitas maksimal dari seluruh upaya ini. 

C. Saran 

1. Bagi Kantor Samsat Kota Denpasar 

Peningkatan kepuasan wajib pajak, Kantor Samsat perlu secara 

berkelanjutan mengoptimalkan dan mengintegrasikan teknologi ke dalam 

sistem pelayanan mereka. Hal ini mencakup peningkatan kapabilitas 

sistem E-Samsat serta penambahan titik layanan Samsat Drive Thru. Di 
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samping itu, program pemutihan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) harus 

senantiasa menjadi bagian integral dari strategi peningkatan pelayanan. 

Aspek krusial lainnya adalah pelatihan berkala bagi para petugas. 

Pelatihan ini esensial untuk memastikan bahwa mereka memiliki 

kompetensi dalam menyediakan layanan yang efisien, akurat, dan 

berorientasi pada kepuasan wajib pajak, sekaligus membangun citra 

pelayanan publik yang profesional dan responsif. 

2. Bagi Pengguna Layanan 

Wajib pajak didorong untuk memanfaatkan beragam opsi layanan 

Samsat yang tersedia, meliputi Samsat Drive Thru dan E-Samsat. 

Pemilihan layanan ini dapat disesuaikan dengan preferensi kenyamanan 

dan kebutuhan individual masing-masing. Partisipasi aktif wajib pajak 

juga diharapkan melalui penyampaian umpan balik yang konstruktif 

terkait pengalaman mereka dalam menggunakan layanan tersebut. 

Masukan ini sangat esensial sebagai dasar bagi Samsat untuk melakukan 

perbaikan berkelanjutan dan mengoptimalkan kualitas layanan di masa 

mendatang, sehingga dapat memenuhi ekspektasi dan meningkatkan 

kepuasan wajib pajak secara keseluruhan. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Riset mendatang disarankan untuk mendalami aspek-aspek lain yang 

mempengaruhi kepatuhan WPKB, di luar cakupan penelitian ini. Faktor-

faktor seperti demografi wajib pajak (usia, tingkat pendidikan, pekerjaan) 

dan kondisi sosial-ekonomi (pendapatan, lingkungan tempat tinggal) 
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berpotensi memiliki pengaruh signifikan dan layak untuk dieksplorasi 

lebih lanjut. Variabel independen lain yang dapat digunakan seperti samsat 

keliling, sosialisasi perpajakan, sanksi pajak, maupun kualitas pelayanan. 

Samsat keliling disediakan oleh Sistem Administrasi Manunggal Satu 

Atap (Samsat) untuk memfasilitasi pembayaran Pajak Kendaraan 

Bermotor (PKB) tahunan dan pengesahan Surat Tanda Nomor Kendaraan 

(STNK) tahunan. Namun, layanan samsat keliling tidak mencakup 

transaksi yang memerlukan verifikasi fisik kendaraan atau pembaruan data 

secara komprehensif, seperti perpanjangan STNK lima tahunan, balik 

nama, atau perubahan kepemilikan. Selain itu, perlu dilakukan studi 

komprehensif untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari adopsi dan 

pemanfaatan layanan berbasis teknologi (Samsat Drive Thru dan E-

Samsat) terhadap tingkat kepatuhan WP. Penelitian semacam ini dapat 

membantu memahami bagaimana peningkatan layanan ini terus 

beradaptasi dengan IPTEK serta kebutuhan dinamis masyarakat, 

memastikan relevansi dan efektivitasnya di masa depan. 
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